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PUSAT ILMU PERTANIAN INDONESIA DENGAN PENDEKATAN ECO-
TECH DI KAWASAN AGROPOLITAN KABUPATEN BANYUWANGI 
 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris, karena sebagian besar dari 
penduduknya bermata pencaharian di bidang pertanian. Sebutan ini pada umumnya 
sudah dikenal kebanyakan masyarakat di Indonesia. Namun kenyataannya, 
pertanian bukan lagi menjadi tuan rumah di negerinya sendiri. Langkah dari 
Direktorat Jenderal (Ditjen) Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum bersama 
Kementerian Pertanian dalam pemerataan pembangunan dan penyeimbangan desa-
kota mengusung ide adanya Kawasan Agropolitan (Kota Pertanian). Kabupaten 
Banyuwangi merupakan salah satu dari kawasan agropolitan tersebut, yang 
memiliki potensi wisata yang sangat indah dan menjadi salah satu destinasi favorit 
di Jawa Timur. 
Dalam pengendalian masalah ini, Kementerian Pertanian lalu berfokus pada 
4 hal dalam mewujudkan pertanian yang maju, mandiri serta modern. Perancangan 
Pusat Ilmu Pertanian Indonesia ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan yang 
mendukung kebijakan dari Kementerian Pertanian agar terwujudnya pertanian yang 
maju, mandiri serta modern yang berlokasi di Banyuwangi. Kabupaten Banyuwangi 
sebagai salah satu dari kawasan agropolitan, yang memiliki potensi pertanian dan 
wisata. Sebuah perancangan pusat ilmu pertanian yang bergerak dibidang teknologi 
perlu mengedepankan sisi teknologi baru. Dalam penerapan tema rancangan Eco-
Tech Architecture yang diartikan sebagai arsitektur dengan teknologi yang berusaha 
mempertahankan keseimbangan lingkungan, dipilih karena sangat cocok dengan 
fokus Kementerian Pertanian dalam memajukan pertanian di Indonesia, sehingga 
dapat mengatasi permasalahan ketahanan pangan negeri ini. 




INDONESIAN AGRICULTURAL SCIENCE CENTER WITH ECO-TECH 
APPROACH IN THE AGROPOLITAN AREA OF BANYUWANGI 
REGENCY 
 
Indonesia is known as an agrarian country, because most of its population 
lives in agriculture. This term is generally known to most people in Indonesia. But 
in reality, agriculture is no longer the host in its own country. Steps from the 
Directorate General of Human Settlements, the Ministry of Public Works and the 
Ministry of Agriculture in equitable development and balancing rural-urban areas, 
promote the idea of an Agropolitan Area (Agricultural City). Banyuwangi Regency 
is one of those agropolitan areas, which has very beautiful tourism potential and is 
one of the favorite destinations in East Java. 
In controlling this problem, the Ministry of Agriculture then focused on 4 
things in realizing advanced, independent and modern agriculture. The design of 
the Indonesian Center for Agricultural Science aims to produce designs that support 
the policies of the Ministry of Agriculture in order to realize advanced, independent 
and modern agriculture located in Banyuwangi. Banyuwangi Regency as one of the 
agropolitan areas, which has agricultural and tourism potential. A design center for 
agricultural science engaged in technology needs to prioritize the new technology 
side. In the application of the Eco-Tech Architecture design theme, which is defined 
as architecture with technology that seeks to maintain environmental balance, it was 
chosen because it fits perfectly with the focus of the Ministry of Agriculture in 
advancing agriculture in Indonesia, so that it can overcome the problem of food 
security in this country. 
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1.1. Latar Belakang 
Negara Indonesia dikenal sebagai negara agraris, karena sebagian besar dari 
penduduknya bermata pencaharian di sektor pertanian. Sebutan ini pada umumnya 
sudah dikenal kebanyakan masyarakat di Indonesia, terutama diuntungkannya 
dengan keadaan alam yang sangat mendukung, hamparan tanah lahan yang luas, 
memiliki keragaman hayati yang melimpah, dan iklim tropis dimana sinar matahari 
terjadi sepanjang tahun sehingga dapat menanam sepanjang tahun. Namun 
kenyataannya, pertanian bukan lagi menjadi tuan rumah di negerinya sendiri. 
Negara ini sudah kehilangan 5,1 juta petani antara 2003 dan 2013, dengan jumlah 
mereka turun menjadi 26 juta, menurut Badan Pusat Statistik (BPS). Made AI 
(2020) berpendapat, Tren tersebut diperkirakan terus berlanjut dalam beberapa 
tahun kedepan. Pada tingkat ini, Indonesia diperkirakan akan kehilangan semua 
petani pada tahun 2063. 
Ancaman lain yang tidak main-main berupa krisis pangan negeri. Seperti 
yang telah dipaparkan oleh Menko Perekonomian Hartanto, A. (16/6/2020), 
realisasi padi secara global yang telah tercatat oleh International Grains Council 
(IGC) pada tahun 2019-2020 diproyeksikan sebesar 498 juta ton atau lebih rendah 
dari realisasi 2018-2019 yang mencapai 500,1 juta ton. Sehingga, Indonesia 
dipandang perlu memproduksi sendiri kebutuhan pangannya, terutama produksi 
beras. Sesuai dengan ketentuan Undang-undang No. 18 Tahun 2012 tentang 
pangan, maka Indonesia dalam pencapaian surplus pangan harus lebih diutamakan. 
Dalam pengendalian masalah ini, Kementerian Pertanian (Kementan) lalu 
berfokus pada 4 hal dalam mewujudkan pertanian yang maju, mandiri serta modern. 
Meliputi: 1. Peningkatan produktivitas dan produksi komoditas pertanian, serta 
peningkatan SDM, 2. Menurunkan biaya pertanian melalui peningkatan efisiensi 
dan pengembangan kawasan berbasis korporasi, 3. Pengembangan dan penerapan 
mekanisasi, serta percepatan pemanfaatan inovasi teknologi, 4. Ekspansi pertanian 
melalui perluasan pemanfaatan lahan, termasuk rawa dan suboptimal lainnya, serta 
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penyediaan air (irigasi dan embung). Profesor Riset Bidang Ekonomi Pertanian 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Endang Tri Margawati (26/10/2020) 
juga mengemukakan solusi “Pertanian Urban” yang dapat dijadikan solusi masalah 
pangan semasa pandemik. Sebagai contoh tanam padi di pekarangan rumah, tanam 
padi hidroponik, tanam padi umur pendek, dan integrasi tanam padi dengan 
pemeliharaan ikan. 
Langkah dari Direktorat Jenderal (Ditjen) Cipta Karya Kementerian 
Pekerjaan Umum bersama Kementan dalam pemerataan pembangunan dan 
penyeimbangan desa-kota mengusung ide adanya Kawasan Agropolitan (Kota 
Pertanian). Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu dari kawasan agropolitan 
tersebut, yang memiliki potensi pertanian utama meliputi padi dan jagung. 
Memiliki potensi wisata yang sangat indah sekali dan menjadi salah satu destinasi 
favorit di Jawa Timur. Tercatat data statistik Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Banyuwangi (Disbudpar), kunjungan wisatawan domestik dan 
mancanegara sejak tahun 2013-2019 mengalami peningkatan signifikan. 
Untuk mendukung perancangan ini, maka diputuskan penggunaan tema 
perancangan yang menjadi pedoman dalam merancang. Sebuah perancangan pusat 
ilmu pertanian yang bergerak dibidang teknologi perlu untuk mengedepankan sisi 
teknologi baru. Dalam penerapan tema rancangan Eco-Tech Architecture yang 
diartikan sebagai arsitektur dengan teknologi yang berusaha mempertahankan 
keseimbangan lingkungan, dipilih karena sangat cocok dengan fokus Kementan 
dalam memajukan pertanian di Indonesia, sehingga dapat mengatasi permasalahan 
ketahanan pangan negeri ini. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, judul tugas akhir untuk menjawab 
permasalahan pertanian terkait ketahanan pangan adalah “Pusat Ilmu Pertanian 
Indonesia (Agriculture Science Center) dengan Pendekatan Eco-Tech di Kawasan 
Agropolitan Kabupaten Banyuwangi”. 
1.2. Rumusan Permasalahan dan Tujuan Perancangan 
Berdasarkan paparan latar belakang sebelumnya, maka dengan itu diperoleh 
identifikasi masalahnya adalah “Bagaimana merancang Pusat Ilmu Pertanian 
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Indonesia dengan Pendekatan Eco-Tech Architecture di Kawasan Agropolitan 
Kabupaten Banyuwangi?”. 
Lalu, tujuan dari perancangan pusat ilmu pertanian Indonesia ini adalah 
menghasilkan rancangan yang mendukung kebijakan dari Kementan agar 
terwujudnya pertanian yang maju, mandiri serta modern. 
1.3. Batasan Perancangan 
Pusat Ilmu Pertanian ini merupakan sarana penelitian dan wisata minat 
khusus untuk edukasi pertanian yang berlokasi di Jl. Situbondo-Banyuwangi, Desa 
Bajulmati-Watukebo, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi. Luas 
wilayahnya adalah sebesar 81.839 m2. Objek perancangan dikelola Pemerintah 
dengan skala pelayanan nasional. Komoditas pertanian yang ditanam 




TINJAUAN OBJEK & LOKASI RANCANGAN 
2.1. Penjelasan Objek Agriculture Science Center 
Pusat Ilmu Pertanian (Agriculture Science Center) di Indonesia ini 
merupakan suatu objek rancangan yang mewadahi ilmu pertanian sebagai sarana 
edukasi dan wisata (agrowisata) bagi Indonesia untuk mendukung 4 fokus 
kebijakan dari Kementerian Pertanian terkait dengan pertanian guna mewujudkan 
pertanian yang maju, mandiri serta modern terutama di kawasan agropolitan. 
Di Negara Indonesia, kawasan agropolitan adalah istilah untuk kota pertanian 
yang tumbuh dan berkembang dikarenakan berjalannya sistem dan usaha agribisnis 
serta mampu melayani dan mendorong kegiatan pembangunan pertanian 
(agribisnis) di wilayah sekitarnya (Kementerian Pertanian, 2002). Tujuan paling 
penting dari pengembangan kawasan agropolitan ini adalah untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan bagi masyarakat melalui percepatan dalam 
pengembangan wilayah dan peningkatan keterkaitan desa dengan kota dengan 
mendorong berkembangnya sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing, 
berkelanjutan, berbasis kerakyatan dan terdesentralisasi di kawasan agropolitan. 
2.1.1. Penjelasan Definisi Objek 
Wisata edukasi merupakan penunjang yang bertujuan dalam hal studi atau 
mempelajari bidang ilmu pengetahuan. Fasilitas ini dapat membantu masyarakat 
dalam menambah pengetahuan mereka melalui cara yang berbeda dan 
menyenangkan melalui sebuah pengalaman ruang edukasi dalam sebuah wisata. 
Wisata pendidikan pertanian (Agro Edu Tourism) merupakan kegiatan wisata 
dengan tujuan untuk studi yang dapat memperluas pengalaman, rekreasi dan 
pengetahuan tentang alam dan juga teknologi terkait pertanian melalui ilmu 
pertanian dalam cakupan luas antara lain: pertanian yang bercocok tanam, 
peternakan, kehutanan, perikanan baik kegiatannya dalam ruang maupun luar ruang 
atau lapang (Direktorat Pengembangan Institusi dan Usaha Penunjang IPB, 2004). 
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Edukasi yang dimaksudkan berupa pelatihan dengan simulasi proses bertani, 
penyampaian teknik dan cara-cara dalam bertani, mulai dari yang tradisional, 
modern hingga high technology. Baik dalam skala regional maupun nasional. 
Tujuannya tersebut tidak lain adalah untuk perluasan ilmu pengetahuan, 
pengalaman rekreasi serta hubungan usaha dalam bidang pertanian. Dengan melalui 
program pengembangan agrowisata dengan menonjolkan budaya lokal dalam 
pemanfaatan lahan, pendapatan para petani dan peningkatan bersama dalam upaya 
pelestarian sumber daya lahan, dan memelihara budaya lokal maupun teknologi 
lokal yang pada umumnya sudah sesuai dengan keadaan lingkungan alaminya. 
Agrowisata sudah marak dan banyak digemari oleh masyarakat akhir-akhir ini, hal 
ini menyebabkan semakin banyak tempat-tempat wisata yang berkembang dan 
menawarkan agrowisatanya (Bahur dkk, 2020). Penjelasan agrowisata pada 
perancangan ini adalah terkait dengan perencanaan & tata kelolanya. 
2.1.2. Fungsi dan Aktivitas 
Terdapat fungsi utama berupa penelitian pada objek perancangan, lalu 
didukung dengan fungsi pertanian dan fungsi wisata. Kedua fungsi pendukung 
tersebut adalah untuk sarana penelitian juga nantinya. 
Tabel 2.1 Penjabaran Fungsi 
No. Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 
A Penelitian Analisis kandungan dan penemuan ide-ide baru 
bidang pertanian dan sebagai quality control 
hasil pertanian. Manajemen intern terkait 
pengelolaan, pemasaran, keuangan, kegiatan 
rapat, perawatan, pameran, fasilitas menginap 
bagi karyawan dan kantin 
Gedung riset tanaman pangan, 
Gedung riset hortikultura, Gedung 
riset perkebunan, Gedung riset 
pasca panen pertanian dan Gedung 
riset teknologi pertanian. 
B Pertanian 
Kegiatan pertanian, penyimpanan, pengadaan 
dan penjualan 
Lahan pertanian, Green house, 
Kolam irigasi dan Toko tanaman 
C Wisata Wisata pertanian yang bersifat edukatif, 
terdapat loket pendaftaran, penitipan dan ruang 
penerima, pameran, terdapat stan pedagang 
makanan dan minuman. 
Gedung pusat informasi & kantor 
pusat, Gazebo, Wisata petik buah, 
Perahu 
Sumber: (Hasil Analisis, 2021) 
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2.1.3. Penjabaran Fasilitas 
Objek perancangan pusat ilmu pertanian Indonesia ini mengakomodasi 
kegiatan penelitian, pertanian dan wisata yang difasilitasi dengan beragam gedung, 
meliputi: Gedung pusat informasi & kantor pusat, Gedung riset tanaman pangan, 
Gedung riset hortikultura, Gedung riset perkebunan, Gedung riset pasca panen 
pertanian dan Gedung riset teknologi pertanian. Pada setiap gedung dilengkapi 
dengan ruang-ruang untuk mewadahi aktivitas bagi pengguna. Tabel berikut 
menjabarkan fasilitas ruang yang disediakan pada objek perancangan ini. 












Ruang kedatangan yang dilengkapi 
dengan ruang resepsionis dan meja 
kursi tempat tunggu. 
Terdapat 12 meja @4 org = 
48 orang. Luas resepsionis 
5m2 dan luas lobi 192m2 
197 
2 Toko oleh-oleh 
Terdapat rak-rak untuk menjual suvenir 
khas pertanian, sofa dan kasir. 
Terdapat rak tipe A 16 unit, 
rak B 4 unit, 2 sofa panjang, 
2 sofa lingkar dan meja 
kursi kasir. Luas kasir 4m2 
dan luas toko 136m2. 
140 
3 Cafe 
Area santai cafe menjual makanan 
ringan dan minuman untuk menunggu 
keluarga berisi meja kursi, meja kursi 
bar dan dapur. 
Terdapat 8 meja @4org = 
32 org. Luas cafe 77m2, 
luas bar 5m2 dan luas dapur 
5m2. 
87 
4 Musala publik Ruang ibadah dengan 2 rak 
Menampung 12 org dengan 
luas 15m2 
15 
5 Musala kantor Ruang ibadah dengan 1 rak 
Menampung 7 org dengan 
luas musala 9m2 
9 
6 Ruang laktasi Berisi meja dan kursi 
Menampung 4 org dengan 
luas ruang 5m2 
5 
7 Toilet Terdapat closed duduk dan 1 kran 
Luas tiap toilet 2m2 dengan 
total 6 ruang toilet 
12 
8 Lobi kantor 
Terdapat 2 tipe sofa, meja dan 2 lampu 
meja 
Dapat menampung 7 tamu 
dengan luas lobi 22m2 
22 
9 Ruang admin 
Dinding sekat setinggi 90cm, dengan 
meja dan kursi. 
Untuk 1 org admin dengan 







Terdapat meja besar sekretaris, 3 kursi, 
1 sofa tunggu & 1 lampu meja. 
Untuk tamu 5 org dengan 
luas ruang sekretaris 23m2 
23 
11 Ruang loker 
Terdapat 2 lemari tinggi untuk 
menyimpan berkas laporan. 




Dalam 1 ruang terdapat kepala bagian 
keuangan dan 2 bawahannya. Terdapat 
2 meja+kursi standar dan 1 meja+kursi 
kepala bagian. 
Terdapat 1 kepala bagian 
dan 2 bawahan dengan luas 
ruang keuangan 11m2 
11 
13 IT 
Sebagai kontrol bagian IT dan 
maintenance. Terdapat 2 meja+kursi 
kantor standar. 
Untuk 2 org dengan luas 
ruang IT 5m2 
5 
14 Kantor 
Ruang kerja umum yang menampung 
12 org. Terdapat meja, kursi, tempat 
print dan lemari. 
Luas ruang kantor dengan 
sirkulasi sebesar 46m2 
46 
15 Area kreatif 
Area santai untuk diskusi kerja dengan 
3 meja @4 kursi 
Menampung 12 org dengan 





Terdapat meja+kursi kepala bagian dan 
2 kursi tamu 






Terdapat meja+kursi menager dan 2 
kursi tamu 
Menampung 3 org dengan 
luas 9m2 
9 
18 Ruang Direktur 
Terdapat meja+kursi direktur dan 2 
kursi tamu 






Terdapat 1 meja besar dan beberapa 
kursi 
Dapat menampung 5 org 





Terdapat 1 meja besar multifungsi (bisa 
dipisah) dan 12 kursi 
Dapat menampung 12 org 
dengan luas 29m2 
29 
Sumber: (Hasil Analisis, 2021) 












Ruang kedatangan yang dilengkapi 
dengan meja kursi tempat tunggu dan 2 
tangga akses lantai 2. 
Terdapat 7 meja @4 org = 
28 org. Luas lobi 229m2 
229 
2 Kantin Terdapat meja dapur dan 2 kursi 
Menampung 2 org penjual 
dengan luas 17m2 
17 
3 Toilet 
Dalam 1 area toilet laki-laki dan 
perempuan terdapat 6 kamar toilet dan 
2 wastafel. 
Luas 1 area toilet 10m2 @3 







Berisi lahan terbuka kosong untuk 
keperluan workshop. 
Terdapat 6 lahan terbuka 
yang sama @65m2 
390 
5 Media tanam 
Terdapat rak-rak untuk menyimpan 
media tanam. 
Luas ruang 22m2 22 




Tempat pertemuan dengan peneliti yang 
berisi meja+kursi dan 2 akses tangga. 
Terdapat 8 meja @4 org = 





Berupa ruang dinding terbuka yang 
cukup luas, berisi kursi dan stan 
panggung untuk acara sosialisasi dll. 
Ruang mampu menampung 





Lahan terbuka kosong untuk keperluan 
percobaan penelitian. 
Terdapat 6 lahan terbuka 





Berisi rak penyimpanan bibit tipikal 8 
unit 
Luas ruang 43m2 43 
11 Ruang genset Berisi genset dengan kapasitas 60 kVa Luas ruang 21m2 21 
12 Rest room 
Dalam 1 unit dipakai untuk 2 org 
terdapat fasilitas dapur, sofa, toilet, 
lemari dan 2 kasur. 
Terdapat 8 unit rest room 
untuk 16 org dengan luas 
tiap unit 15m2 
120 
13 Area santai 
Ruang santai tertutup yang dilengkapi 
dengan meja kursi tempat istirahat. 
Terdapat 9 meja @4 org = 
36 org. Luas ruang 192m2 
192 
14 Musala Ruang ibadah dengan 1 rak 
Menampung 12 org dengan 
luas 15m2 @2 musala 
30 
15 Ruang kelas 
Ruang kelas untuk penyampaian materi, 
terdapat meja, kursi dan lemari. 
Setiap kelas dapat 
menampung 28 org, luas 
ruang 46m2 @2 ruang, luas 
ruang 56m2 @1 ruang. 
148 
16 Workshop kecil 
Terdapat meja+kursi untuk keperluan 
workshop dalam ruangan dan ruang 
media untuk pendukung kegiatan. 
Mampu menampung 28 org, 
luas workshop kecil 83m2, 
luas media 10m2. Terdapat 
2 ruang yang sama. 
186 
17 Kantin 
Menjual makanan ringan dan minuman 
saat istirahat, berisi meja, kursi dan 
tenan penjual. 
Terdapat 6 meja @4org = 
24 org. Luas kantin 126m2, 
luas tenan 6m2 @5 tenan 
156 
18 Media tanam 
Berisi rak penyimpanan media tanam, 
lemari, meja siku dan kursi. 
Luas ruang 56 m2 56 
19 Gudang 
Ruang kosong untuk penyimpanan 
barang-barang yang jarang dipakai. 




Ruang workshop dalam skala besar 
untuk edukasi. Berisi lahan pertanian 
kecil, meja dan kursi. 
Terdapat 18 lahan kecil @4 
org, menampung 72 org 
dengan luas ruang 332 m2. 
332 
21 Simpan bibit 
Berisi rak penyimpanan bibit untuk 
tanaman pangan. 
Luas ruang 108 m2 108 
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22 Lobi lab 
Tempat pertemuan penting dengan 
peneliti yang lebih private. Berisi 2 tipe 
sofa, meja dan 2 lampu meja. 
Dapat menampung 7 tamu 




Ruang lab sebagai sarana penelitian 
untuk tiap bidang penelitian. Terdapat 
meja panjang, lemari kaca, meja kursi 
peneliti dan lemari biasa. 
Menampung 10 org peneliti 
dengan luas ruang 183 m2 
@4 ruang sama. 
732 
24 Ruang rapat 
Terdapat 1 meja besar multifungsi (bisa 
dipisah) dan 12 kursi 
Dapat menampung 11 org 
dengan luas 20 m2 @4 
ruang sama. 
80 




Terdapat meja besar dan 3 kursi. 
Luas ruang 16 m2 @4 ruang 
sama. 
64 
27 Ruang peneliti Berisi meja dan 3 kursi. 
Untuk 1 orang dengan luas 
ruang 8 m2 @8 ruang. 
64 
28 Area santai 
Tempat santai dinding terbuka yang 
berisi meja dan kursi. 
Menampung 16 orang 
dengan luas ruang 71 m2 
@4 ruang sama. 
284 
Sumber: (Hasil Analisis, 2021) 








 Gedung Riset Hortikultura 
1 Ruang tunggu 
Ruang tunggu yang dilengkapi dengan 
ruang penjaga dan meja kursi tempat 
tunggu. 
Terdapat 4 meja @4 org = 
16 orang. Luas penjaga 5m2 
dan luas lobi 222m2 
227 
2 Musala Berisi rak perlengkapan sholat Luas ruang 6m2 @2 musala 12 
3 Toilet 
Dalam 1 area toilet terdapat 2 kamar 
toilet dan 1 wastafel. 
Luas 1 area toilet 7m2 @2 
area toilet tipikal 
14 
4 Sekretaris 
Terdapat 1 meja sekretaris, 3 kursi, 1 
sofa dan 1 lampu meja. 
Luas ruang sekreteris 19m2 19 
5 Laboratorium 
Ruang lab sebagai sarana penelitian 
untuk bidang hortikultura. Terdapat 
meja panjang, lemari kaca, meja kursi 
peneliti dan lemari biasa. 
Menampung 11 org peneliti 
dengan luas ruang 57 m2. 
57 
6 Ruang profesor Berisi meja, kursi dan lemari. Luas ruang 9 m2 @2 ruang. 18 
7 Area santai 
Area santai yang dilengkapi dengan 
resepsionis dan meja kursi tempat 
tunggu. 
Terdapat 8 meja @4 org = 
32 orang. Luas resepsionis 
5m2 dan lobi 144+127m2 
276 
Sumber: (Hasil Analisis, 2021) 
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 Gedung Riset Perkebunan 
1 Musala Berisi rak perlengkapan sholat Luas ruang 6m2 @2 musala 12 
2 Toilet 
Dalam 1 area toilet terdapat 2 kamar 
toilet dan 2 wastafel. 
Luas 1 area toilet 11m2 @2 
area toilet tipikal 
22 
3 Resepsionis Terdapat meja resepsionis dan 1 kursi Luas ruang 3m2 3 
4 Laboratorium 
Ruang lab sebagai sarana penelitian 
untuk bidang perkebunan. Terdapat 
meja panjang, lemari kaca, meja kursi 
peneliti dan lemari biasa. 
Menampung 10 org peneliti 
dengan luas ruang 54m2. 
54 
5 Ruang profesor Berisi meja, kursi dan lemari. Luas ruang 6m2 6 
6 Ruang tunggu Berisi meja kursi tempat tunggu. 
Terdapat 4 meja @4 org = 
16 orang dengan luas. 
58 
Sumber: (Hasil Analisis, 2021) 








 Gedung Riset Pasca Panen Pertanian 
1 Musala Berisi 2 rak perlengkapan sholat Luas ruang 15m2 15 
2 Toilet 
Dalam 1 area toilet terdapat 2 kamar 
toilet dan 1 wastafel. 
Luas 1 area toilet 6m2 6 
3 Ruang profesor Berisi meja, kursi dan lemari. Luas ruang 8m2 @2 ruang 16 
4 
Lab. mutu dan 
keamanan 
pangan 
Penelitian untuk bidang pasca panen. 
Terdapat meja panjang, lemari kaca, 
meja kursi peneliti dan lemari biasa. 
Menampung 11 org peneliti 




fisik, kimia & 
biologi 
Penelitian untuk bidang pasca panen. 
Terdapat meja panjang, lemari kaca, 
meja kursi peneliti dan lemari biasa. 
Menampung 17 org peneliti 
dengan luas ruang 97m2. 
97 
Sumber: (Hasil Analisis, 2021) 








 Gedung Riset Teknologi Pertanian 




Dalam 1 area toilet terdapat 2 kamar 
toilet dan 2 wastafel. 
Luas 1 area toilet 8m2 8 
3 Ruang profesor Berisi meja, kursi dan lemari. Luas ruang 9m2 @2 ruang 18 
4 Laboratorium 
Terdapat meja panjang, lemari kaca, 
meja kursi peneliti dan lemari biasa. 
Menampung 16 org peneliti 
dengan luas ruang 84m2. 
84 
Sumber: (Hasil Analisis, 2021) 








 Area Parkir 
1 Parkir bus Ukuran ruang parkir tiap 2,5m x 11m Kapasitas 6 bus 165 
2 Parkir mobil Ukuran ruang parkir tiap 2,5m x 5m Kapasitas 60 mobil 750 
3 Parkir motor Ukuran ruang parkir tiap 1m x 2m Kapasitas 192 motor 384 
4 Parkir truk Ukuran ruang parkir tiap 2m x 5,3m 






Ukuran ruang parkir tiap 2m x 5,3m 
Kapasitas 8 shuttle bus 
untuk fasilitas wisata. 
84,8 
Sumber: (Hasil Analisis, 2021) 
Maka total kebutuhan ruang untuk tiap bangunan & ruang adalah sebagai berikut: 
a. Gedung pusat informasi & kantor pusat = 678 m2 
b. Gedung riset tanaman pangan  = 4432 m2 
c. Gedung riset hortikultura   = 623 m2 
d. Gedung riset perkebunan   = 155 m2 
e. Gedung riset pasca panen pertanian  = 212 m2 
f. Gedung riset teknologi pertanian  = 119 m2 
g. Area parkir     = 1468,6 m2 
Total luas kebutuhan ruang adalah 7.688 m2 dan berdasarkan data analisis ruang 
dengan peraturan secara umum, maka: 
a. Koefisien dasar bangunan (KDB) = 50% x 81.839 m2 = 40.919 m2 
b. Koefisien dasar hijau (KDH)  = 10% x 81.839 m2 = 8.184 m2 
c. Koefisien lantai bangunan (KLB) = 1 – 4 lantai 
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2.2. Gambaran Kondisi Site 
Lokasi disesuaikan dengan beberapa pertimbangan yang sesuai dengan objek 
perancangan terkait. Mulai dari isu kabupaten yang menerapkan kawasan 
agropolitan dan berpotensi sebagai kawasan wisata, penentuan lingkup strategis 
wilayah kecamatan, hingga penetapan area site terpilih di sebuah desa. 
 
   
Gambar 2.1 Kondisi Eksisting Sekitar Tapak 
Sumber: (Hasil Analisis, 2021) 
2.2.1. Gambaran Umum Site Rancangan 
Tapak perancangan berdasarkan posisi letak geografis berada di Jl. 
Situbondo-Banyuwangi, Desa Bajulmati-Watukebo, Kec. Wongsorejo, Kab. 
Banyuwangi. Terletak kurang lebih 53,4 km dari Bandara Internasional 
Blimbingsari, 35,9 km dari pusat Kota Banyuwangi, 26,6 km dari pelabuhan 
ketapang. Batas dari sisi utara site merupakan Camping Ground Baluran, sisi timur 
(Sungai samping tapak) (Akses masuk tapak) (Gerbang Perbatasan) 
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merupan perkampungan dan sawah, sisi selatan merupakan Waduk Bajulmati dan 
sawah dan sisi barat merupakan Wisata Pemandian Wonorejo. 
Selain batas tersebut, objek sekitar tapak yang terkenal yaitu Taman Nasional 
Baluran di Kab. Situbondo & berbatasan langsung dengan Kec. Wongsorejo. Tapak 
memiliki bentuk tak beraturan yang memanjang dengan luas sebesar 81.839 m2, 
kondisi eksisting tapak merupakan lahan perkebunan, akses masuk 2 arah berupa 
infrastruktur jalan pantura beraspal dengan lebar jalan eksisting sebagian besar 
adalah 6 meter dan bahu jalan untuk tiap sisi 3 meter. Site juga dikelilingi oleh 
sungai dan waduk. 
2.2.2. Kebijakan Penggunaan Lahan 
Kawasan agropolitan yang dipilih adalah Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten 
Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Menurut Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) 
Kecamatan Wongsorejo tahun 2011-2031 (Peta arahan penggunaan tahun 2031 
Kec. Wongsorejo, Hal. 37), site tersebut termasuk dalam peruntukan perkebunan. 
 
Gambar 2.2 RDTR Kec. Wongsorejo Tahun 2011-2031 
Sumber: (Pemkab. Banyuwangi, 2011-2031) 
Dalam tabel fungsi pusat pelayanan wilayah Kecamatan Wongsorejo untuk 
Desa Bajulmati-Watukebo, Desa terpilih Bajulmati merupakan pusat perdagangan 
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dan jasa, pusat pelayanan kawasan (PPK) kecamatan. Desa Watukebo merupakan 
pusat fasilitas umum berupa pengembangan waduk yang bisa dimanfaatkan untuk 
fasilitas tambahan perancangan (Pemkab. Banyuwangi, 2011-2031). 
2.2.3. Potensi Site 
Tapak memiliki luas wilayah sebesar 81.839 m2, kondisi kontur eksisting 
pada tapak memiliki tingkat kemiringan tanah sekitar 5-13%. Ketinggian kontur 
berada di elevasi paling rendah 25 Mdpl di sisi timur hingga 40 Mdpl di sisi barat 
dengan interval ketinggian tiap 1 meter. Dengan kondisi lahan berkontur tersebut, 
pengolahan rancangan nantinya akan lebih menarik, karena objek merupakan 
wisata juga, terdapat pula elevasi rendah yang bisa dimanfaatkan sebagai irigasi 
untuk pertanian. 
 
Gambar 2.3 Kondisi Kontur Tapak Eksisting 





PENDEKATAN (TEMA) & KONSEP RANCANGAN 
3.1. Pendekatan Rancangan Eco-Technology Architecture 
Objek perancangan pusat ilmu pertanian Indonesia ini menggunakan 
pendekatan eco-technology architecture. Dengan pendekatan ini, diharapkan objek 
dapat menjawab isu permasalahan yang terjadi di pertanian Indonesia. 
3.1.1. Konsep Eco-Technology Architecture 
Eco-Tech adalah perpaduan antara ekologis dan teknologi. Menurut Niomba 
dkk, bahwa Eco-Tech Architecture merupakan salah satu metode dalam merancang 
yang mengaitkan dan juga menyelaraskan lingkungan dengan berlandaskan 
kepedulian terhadap konservasi bagi lingkungan global dengan melalui penekanan 
pada efisiensi energi dalam pemakaian lahan dan pengolahan sampah yang efektif 
dalam suatu tatanan objek arsitektur. Penjabaran dari prinsip Eco-Tech tersebut 
hampir sama dengan Eco-Tech Architecture, yaitu: 
a. Holistis maksudnya berhubungan dengan sistem secara keseluruhan, 
sebagai suatu kesatuan yang lebih penting dari sekedar kumpulan bagian 
b. Memanfaatkan pengalaman manusia (tradisi dalam pembangunan) dan 
pengalaman lingkungan alam terhadap manusia 
c. Pembangunan sebagai proses yang bersifat dinamis dan bukan sebagai 
kenyataan tertentu yang statis 
d. Kerjasama antara manusia dan alam sekitarnya demi keuntungan kedua 
belah pihak 
Teknologi dalam Eco-Tech Architecture mengutamakan keseimbangan antara 
teknologi dan lingkungan, sebagai berikut: 
a. Seimbang dengan alam, perhatian dengan alam dan sumbernya 
b. Seimbang dengan manusia, perhatian kepada keamanan, kehidupan, 
kebudayaan 
c. Seimbang dengan lingkungan, perhatian terhadap iklim, tanah (gempa 
bumi, banjir, rob) dan pengaruh lainnya. 
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Eco-Tech Architecture dapat juga diartikan menjadi arsitektur dengan penerapan 
teknologi yang berwawasan lingkungan. Beberapa prinsip dari eco-tech yang 
berkembang saat ini adalah gabungan dari 2 prinsip dalam perancangan bentuk 
arsitektur, yakni sustainable architecture dan high technlogy. 
3.1.2. Prinsip Eco-Technology Architecture 
Menurut Slessor (1997), kajian bangunan eco-tech architecture dilihat dari 
beberapa pengelompokan konsep bangunan, meliputi: 
a. Structural Expression 
Kajian bangunan dengan mengedepankan bentukan bangunan dengan 
struktur canggih dan pengaplikasiannya terintegrasi juga dengan alam sekitar. 
Maka struktur tidak hanya difungsikan menjadi penopan beban saja, namun juga 
dapat digunakan sebagai elemen estetis bangunan dengan cara mengekspos struktur 
maupun dengan merekayasa struktur agar mendapatkan bentukan bangunan yang 
unik juga inovatif tanpa harus mengekspos strukturnya. Struktur adalah sebagai 
elemen pemikul beban dan elemen estetis ini memiliki perananan yang sangat 
penting bagi bangunan. Selain daripada itu, bahan dan jenis dari struktur yang 
terpilih haruslah tepat, sehingga dapat meminimalisir dampat negatif yang terjadi 
pada lingkungan sekitarnya. 
b. Sculpting with Light 
Hal ini berfokus pada sistem pencahayaan bangunan, dimana bangunan 
dengan adanya cahaya dapat menjadi hidup dengan dengan cahaya alami sebagai 
penerangan untuk interior dari bangunan dengan menggunakan jendela. Shading ini 
diberikan agar dapat menghalau radiasi dari datangnya panas matahari yang 
diletakkan didalam bangunan dengan pertimbangan sudut arah jatuhnya sinar 
matahari. Sehingga datangnya sinar matahari tersebut dapat menyinari ruangan 
namun radiasi panasnya tetap terhalang. 
c. Energy Matters 
Energy Matters dalam arti katanya merupkan permasalahan enegi. Dengan 
tujuan pemanfaatan potensi alam sekitar yang ada melalui pembuatan konservasi. 
Konservasi yang dimaksud berupa konservasi energi, bisa dengan solar panel dan 
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wind turbine dan juga reservoir. Kemudian, konservasi air kotor (grey water) 
sebagai penyiraman tanaman dan sampah organik sebagai pupuk organik dengan 
sistem pengolahannya. 
d. Urban Responses 
Keseimbangan alam sangatlah penting untuk diperhatikan dalam 
perancangan. Urban responses ini lebih menjurus pada arsitektur hijau yang 
mempertahankan desain bangunan yang tidak mengganggu keseimbangan alam 
yang asri, dapat berperan mengurangi pemanasan global dan memberikan 
pengajaran yang dibutuhkan bagi manusia terhadap perawatan alam. 
e. Making Connections 
Pada sebuah bangunan, hubungan antar bangunan seharusnya diperhatikan 
untuk mendapat sebuah keselarasan. Pengunaan hubungan dapat menjadikan 
bangunan lebih mudah diakses oleh pengguna dan menjadikannya nyaman. 
Hubungan antara bangunan tersebut dapat berupa selasar yang memungkinkan 
untuk perpindahan pengguna sewaktu hujan maupu panas, namun tetap ternaungi. 
Selain daripada itu, bangunan yang bermassa memilki sistem saling terhubung. 
f. Civic Symbolism 
Desain bangunan yang mengangkat kembali peran bagi bangunan sebagai 
suatu simbol publik yang mengambil bentukan berbeda untuk mencari nilai yang 
baru. Maka dengan cara ini, penyimbolan sipil atau menonjolkan masyarakat dapat 
diwujudan. Keselarasan antara tempat tinggal manusia dan alam melalui desain 
harmonis antara lokasi bangunan, furniture/perabot dan lingkungan mejadi sebuah 
bagian dari satu komposisi yang disatukan dan saling berhubungan satu sama lain. 
Maka untuk itu, dapat diaplikasikan dengan ketersediaan ruang bersama, 
memanfaatkan ruang bersama dalam pemakaiannya maupun penghasilannya, 
seperti masyarakat yang dapat bekerja untuk mendapatkan manfaat dari bangunan. 
3.1.3. Karakteristik Eco-Technology Architecture 
Salah satu ciri dari bangunan eco-tech yakni dengan cara pemakaian bahan 
bangunan yang disesuaikan dengan adanya tuntutan zaman dan juga harus 
berkesinambungan dengan alam sekitarnya. Hal ini bisa dijawab dengan adanya 
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penggunaan material bahan bangunan yang bersifat ekologi, yakni dengan syarat-
syarat berikut ini: 
a. Penggunaan energi sedikit mungkin pada eksploitasi dan pembuatannya 
b. Dapat dikembalikan kepada alam sebagai bagian dari peredaran alam 
c. Pencemaran lingkungan yang dapat digunakan lagi, bahan bangunan yang 
tidak dapat dihasilkan lagi tetapi dengan persiapan khusus bahan itu dapat 
digunakan lagi sesuai dengan kebutuhan seperti tanah liat, lempung, tras, 
kapur, batu kali, batu alam, dsb. 
d. Bahan bangunan buatan yang dapat didaur ulang (recycling), bahan bangunan 
yang didapat dari limbah, sampah, potongan bahan sintesis, kaca, seng, dsb. 
3.1.4. Integrasi Keislaman Pendekatan Eco-Technology Architecture 
Kajian integrasi keislaman adalah sebuah proses mengintegrasikan hubungan 
antara nilai-nilai keislaman berdasarkan pada ayat-ayat Al Qur’an dengan objek 
perancangan pusat ilmu pertanian Indonesia. 
Dalam hal ini, pertanian perlu dipandang secara meluas dan dampaknya 
menglobal, sehingga penting sekali untuk dikembangkan, baik melalui 
pengembangan penelitian dan proses edukasi dari suatu lembaga. Pertanian 
merupakan peradaban manusia itu sendiri. Perangkat, komponen, unsur dan tujuan 
dari pertanian sungguh relevan dengan tujuan-tujuan syariat islam yang 
menghendaki kesejahteraan dan kelestarian alam bagi seluruh manusia di bumi. 
Edukasi atau menuntut ilmu mempunyai peranan yang penting dalam 
kehidupan. Dengan menuntut ilmu orang menjadi pandai dan ia aka mengetahui 
segala sesuatu yang dipelajarinya. Ilmu pengetahuan dapat diperoleh dari teori 
maupun praktik, juga dapat bernilai ibadah dimata Allah. Menuntut ilmu juga 
dinilai sebagai perbuatan yang dapat mendatangkan ampunan dan diampuni dosa-
dosanya oleh Allah SWT. Seperti pada potongan QS. Al-Mujadalah 58 (11) Allah  
berfirman: “... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. 
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Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat 
orang-orang berilmu. Dan juga menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat 
yakni yang lebih tinggi dari sekedar beriman. Maka sangat penting bagi setiap insan 
manusia untuk menuntut ilmu, seperti pengaplikasian pada perancangan Pusat Ilmu 
Pertanian yang dapat berbagi ilmu-ilmu untuk mewujudkan pengembangan ilmu 
baru bidang pertanian. 
3.2. Konsep Rancangan 
Konsep perancangan pusat ilmu pertanian ini mengangkat bran “Nawasena 
Tani” yang mengacu pada 6 prinsip eco-tech architecture yaitu structural 
expression, sculpting with light, energy matters, urban responses, making 
connections dan civic symbolism. Nawasena Tani berasal dari bahasa sansekerta 
yang memiliki makna masa depan yang cerah untuk pertanian yang ada di 
Indonesia. Konsep ini sejalan dengan langkah pemerintah untuk menjadikan 
Indonesia Menuju Lumbung Pangan Dunia 2045. 
Structural 
Expression 
- Memperlihatkan konstuksi rangka baja dan beton 
dengan finishing curtain wall agar struktur terlihat 
- Struktur panggung dengan sedikit kolom 
Sculpting with 
Light 
- Fasad kisi-kisi batik untuk memasukkan cahaya alami 
kedalam ruangan, menghasilkan pembayangan yang 
menarik 
- Penggunaan curtain wall agar cahaya masuk kedalam 
ruangan secara maksimal 
Energy Matters 
- Memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber listrik 
melalui solar panel pada lapisan atap 
- Pemanfaatan angin sebagai penghawaan alami 
- Pemanfaatan cahaya alami dengan dinding curtain wall 
Urban Responses - Memasukkan unsur hijau yang menyatu dengan 
bangunan dengan green roof 
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- Struktur bangunan panggung, di lantai 1 dibuat minim 
dinding agar tidak mengganggu aliran angin dari site 
Making 
Connections 
- Peletakan masa bangunan terdekat dihubungkan dengan 
adanya selasar melayang untuk wisatawan 
- Pada sirkulasi kawasan diberikan tanaman/pohon 
pengarah menuju bangunan ke bangunan 
- Sirkulasi wisatawan diberikan kebebasan untuk menuju 
ke bangunan tiap penelitian, baik dari atas selasar 
maupun lewat bawah 
Civic Symbolism 
- Memasukkan unsur budaya lokal Indonesia 
- Menggunakan motif / pola identitas setempat batik 
gajah oling sebagai fasad bangunan pusat informasi 
- Menerapkan tema dan suasana budaya lokal dalam 
ruang namun tetap modern 
Gambar 3.1 Implementasi Konsep Desain 






4.1. Rancangan Arsitektur 
Objek perancangan termasuk multi building, penataan kawasan secara makro 
terdiri dari zona penelitian, zona pertanian dan zona wisata yang menyebar sesuai 
dengan analisisnya. Akses masuk kedalam tapak dimulai dari jalan pantura yang 
hanya satu akses saja, dengan lebar tapak sekitar 47m. Oleh karena itu, akses masuk 
ini hanya dibuat satu arah saja untuk jalan umum pengunjung dan pengelola. 
Setiap detail rancangan bangunan akan dijabarkan tipologi gedung terhadap 
implementasi pendekatan dan nilai keislaman, baik dari bentuk, organisasi, 
sirkulasi aksesibilitas, eksterior & interior pada sub bab berikut ini. 
4.1.1. Bentuk Arsitektur 
Rancangan kawasan ini merupakan hasil penerapan prinsip desain dari Eco-
Tech Architecture. Bentuk bangunan dan penempatanya didasarkan pada kondisi 
eksisting lahan, terutama konturnya. Mulai dari tapak, bangunan dan ruang. 
 
Gambar 4.1 Perspektif Kawasan 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
Terdapat 6 bangunan penunjang penelitian yang meliputi: A. Gedung pusat 
informasi & kantor pusat, B. Gedung riset tanaman, C. Gedung riset hortikultura, 
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D. Gedung riset perkebunan, E. Gedung riset pasca panen pertanian dan F. Gedung 
riset teknologi pertanian. Berikut adalah bentuk arsitektur dari setiap bangunannya. 
 
(G. Pusat Informasi & Kantor Pusat) 
 
(Gedung Riset Hortikultura) 
 
(Gedung Riset Tanaman) 
 
(Gedung Riset Perkebunan) 
 
(G. Riset Pasca Panen Pertanian) 
 
(Gedung Riset Teknologi Pertanian) 
Gambar 4.2 Bentuk Bangunan 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
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Bangunan-bangunan tersebut merupakan hasil penerapan prinsip desain dari 
Eco-Tech Architecture. Bentuk bangunan yang dipakai dominan lengkung karena 
menyesuaikan dengan eksisting kontur tapak, tetapi dengan ukuran jari-jari yang 
besar menimbulkan kesan ruang yang mengotak dan masih sesuai dengan standar 
dari bangunan penelitian atau laboratorium yang persegi. 
Secara umum, hal yang membedakan dari kesan bangunan adalah perbedaan 
antara gedung untuk pusat informasi dan gedung untuk keperluan riset pertanian. 
Detail pembahasannya adalah sebagai berikut. 
a. Bangunan Pusat Informasi & Kantor Pusat 
Bangunan lingkaran ini dirancang sebagai focal point dengan penggunaan 
struktur prategang yang minim penggunaan kolom, namun didukung dengan 
penggunaan material ringan, seperti bata ringan dan fasad panel kayu. Penggunaan 
panel motif kayu batik gajah oling dengan ukuran panel 30cm x 60cm tersebut dapat 
menghasilkan pembayangan dan aliran udara yang baik bagi ruangan, karena tidak 
secara langsung masuk kedalam bangunan dan terseleksi dengan kisi-kisinya. Panel 
ini merupakan penerapan dari civic simbolism. 
  
Gambar 4.3 Detail Gedung Pusat Informasi & Kantor Pusat 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
b. Gedung Riset Tanaman Pangan 
Bangunan ini adalah bangunan utama untuk fungsi penelitian, namun juga 
terdapat fungsi wisata berupa area workshop untuk penelitian tanaman pangan. 
Bangunan ini memiliki fasad modern dengan penggunaan curtain wall agar struktur 
bangunan terlihat dari luar dan juga terdapat jembatan penghubung dengan struktur 
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tarik kabel tendon sebagai penerapan dari structural expression. Bangunan ini 
secara dominan menggunakan penutup atap solar panel, agar bangunan bisa 
memanfaatkan energi panas menjadi listrik untuk bangunannya. 
 
 
Gambar 4.4 Detail Gedung Riset Tanaman Pangan 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
c. Gedung Riset Hortikultura 
Gedung ini adalah bangunan dengan fungsi penelitian tanaman hortikultura. 
Beberapa kegiatan yang dilakukan didalamnya adalah terkait dengan penelitian, 
pengembangan dan inovasi di bidang hortikultura, seperti: tanaman sayuran, 
tanaman buah tropika, tanaman hias dan tanaman buah sub tropik. Kesan bangunan 
yang timbul terlihat dengan adanya banyak ruang hijau, baik dilantai 1 hingga lantai 
atap greenroof. Semua fasilitas ini adalah untuk penelitian hortikultura. Penggunaan 
fasad curtain wall yang digunakan sebagai dinding kantor dan penelitian dari dalam. 
  
Gambar 4.5 Detail Gedung Riset Hortikultura 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
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d. Gedung Riset Perkebunan 
Bangunan ini memiliki kegiatan berupa penelitian, pengembangan dan 
inovasi di bidang perkebunan. Bangunan ini memiliki lahan untuk penelitian 
perkebunan dengan bentukan petak-petak sekitar 36m2 dengan total 11 petak. 
 
Gambar 4.6 Detail Gedung Riset Perkebunan 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
e. Gedung Riset Pasca Panen Pertanians 
Bangunan ini memiliki kegiatan berupa penelitian & pengembangan pasca 
panen. Juga penelitian terkait pengolahan hasil, perbaikan mutu, penelitian 
teknologi fisik, kimia dan biologi dari hasil pertanian. Dengan bentukan melingkar 
ini dimaksudkan agar penelitian didalam bangunan bisa lebih dekat interaksinya. 
  
Gambar 4.7 Detail Gedung Riset Pasca Panen Pertanian 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
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f. Gedung Riset Teknologi Pertanian 
Bangunan ini merupakan klimaks dari penelitian ini. Didalamnya terdapat 
kegiatan pengkajian dan pengembangan yang terkait dengan teknologi pertanian. 
Memberikan pembelajaran terkait dengan bagaimana model teknologi yang 
dipakai, baik dari tingkat regional maupun nasional. 
   
Gambar 4.8 Detail Gedung Riset Teknologi Pertanian 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
4.1.2. Organisasi Ruang 
Ruangan pada bangunan-bangunan ini dibedakan menjadi 2, yaitu zona 
publik dan privat. Wilayah publik pada bangunan ini seperti: toko oleh-oleh, lobi 
penerima wisatawan dan cafe. Wilayah privat pada bangunan ini seperti kantor 
pengelola, ruang peneliti dan ruang laboratorium. Konsep interior pada dominasi 
bangunan objek perancangan ini menerapkan permainan material lokal dan modern.  
a. Interior Pusat Informasi & Kantor Pusat 
Material lokal menggunakan panel kayu motif batik gajah oling yang dapat 
menghasilkan penghawaan dan pencahayaan kedalam ruangnya. Interior dalam 
bangunan ini cenderung terbuka, memberikan kesan menerima bagi pengunjung 
yang datang. Dengan adanya taman juga membuat penghawaan udara menjadi 
semakin segar. Kayu yang dipaka adalah kayu meranti, mengingat kayu ini sangat 
 
27 
awet, kuat dan terjangkau untuk digunakan sebagai kusen, kisi-kisi maupun railing 
bangunan. 
    
          (Taman Dalam)    (Taman Luar) 
Gambar 4.9 Interior Pusat Informasi & Kantor Pusat 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
b. Interior Riset Tanaman Pangan 
Interior pada bangunan ini memiliki kesan modern. Karena material yang 
digunakan seperti curtain wall rangka 1x1m yang fungsinya digunakan sebagai 
pengawasan ruang luar penelitian yang meliputi greenhouse dan pertaniannya. 
    
(Ruang Luar)     (Amphiteater) 
    
 (Ruang Workshop)    (Lobi) 
Gambar 4.10 Interior Riset Tanaman Pangan 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
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c. Interior Riset Lainnya 
Interior pada bangunan riset lainnya ini memiliki kesan modern juga. Namun 
tetap memperhatikan ekologinya, seperti: menggunakan cahaya alami dari matahari 
dengan fasad curtain wallnya, sistem struktur panggung agar tidak mengganggu 
aliran udara eksisting tapak dan bisa digunakan sebagai  penghawaan alami dengan 
adanya bukaan di curtain wall nya. Memiliki akses jembatan sebagai penghubung 
bangunan, agar pengunjung dimudahkan untuk akses antar bangunannya yang 
sudah disesuaikan dengan konsep dari eco-tech architecture yakni making 
connection. 
    
          (Riset Hortikultura)    (Riset Perkebunan) 
    
(Riset Pasca Panen Pertanian)   (Riset Teknologi Pertanian) 
Gambar 4.11 Interior Riset Lainnya 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
4.1.3. Sirkulasi dan Aksesibilitas 
Sirkulasi kawasan pada objek perancangan ini cenderung bersifat publik. Para 
pengguna baik peneliti, pengelola, petani dan wisatawan lewat melalui jalur masuk 
depan. Parkir ditempatkan terpusat didepan agar akses ke zona penelitian atau 
wisata, dapat meminimalisir penggunaan kendaraan bermotor, yaitu dengan 
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menggunakan fasilitas shuttle bus yang sirkulasinya memutar balik secara 
berkelanjutan. 
 
Gambar 4.12 Sirkulasi & Aksesibilitas 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
4.1.4. Eksterior Ruang Luar 
Bentuk ruang luar pada objek perancangan pusat ilmu pertanian ini terdapat 
2 aspek, meliputi pertanian dan fasilitas pendukung. Jenis komoditas yang ditanam 
diambil dari data Dinas Pertanian & Pangan Kabupaten Banyuwangi 2013-2019. 
Dari data pertanian terdapat lahan pertanian bahan makanan yang memiliki potensi 
terbesar di Kabupaten Banyuwangi adalah produksi tanaman padi, dengan hal ini 
Kabupaten Banyuwangi termasuk dalam lumbung padi di Provinsi Jawa Timur, 
tanaman pertanian jenis sayur-sayuran dengan cabai kecil sebagai komoditas 
dengan produksi terbesar pada tahun 2019 dan tanaman buah-buahan unggulan 
yang memiliki tingkat produksi terbesar adalah komoditas jeruk siam. 
Lalu, ruang luar sebagai fasilitas pendukung terdiri dari taman, gazebo, toilet 
luar dan reservoir untuk irigasi kawasan. Irigasi ini berfungsi sebagai penampung 
air sementara ketika air limpasa hujan kawasan sedang tinggi. Tujuan lainnya 
adalah sebagai pengairan bagi lahan pertanian kawasan yang sifatnya adalah 
sebagai penelitian. Air ini didapat dari saluran drainase yang mengitari kawasan. 




(Area Irigasi Kawasan) 
    
(Entrance Irigasi Kawasan)   (Entrance Kawasan) 
Gambar 4.13 Eksterior Ruang Luar 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
4.2. Rancangan Struktur 
Konsep rancangan struktur ini terdiri dari struktur bawah (pondasi), struktur 
tengah (kolom dan balok) dan struktur atas (atap). Struktur objek rancangan ini 
menggunakan sistem beton bertulang precast yang dibedakan menjadi 2 pada 
bangunan pusat informasi & kantor pusat dan bangunan riset pertanian. 
4.2.1. Strutur Bangunan Pusat Informasi & Kantor Pusat 
Bangunan ini memiliki bentukan lengkung dan strukturnya terinspirasi dari 
struktur jembatan layang yang hanya ditopang oleh 1 kolom saja. Oleh karena itu, 
kolom yang dipakai adalah kolom precast dengan diameter 60cm. Menggunakan 
struktur bawah pilecap menerus dengan ukuran lebar 200cm, tebal 50cm dan diikat 
dengan balok ukuran 20/40cm. Plat lantai mengunakan sistem panel yang ringan, 
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agar struktur balok tetap mampu menyalurkan beban ke kolom hingga pondasi 
dengan baik. Struktur atap menggunakan rangka baja WF dan lapisan atapnya 
menggunakan solar panel. 
 
Gambar 4.14 Struktur Pusat Informasi & Kantor Pusat 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
4.2.2. Struktur Bangunan Riset Tanaman Pangan 
Bangunan ini mewakili dari bangunan riset pertanian yang lain. Struktur 
bawah ini menggunakan pilecap 250.250.50cm dengan kolom struktur diameter 
60cm. Struktur balok menggunakan ukuran 30/60cm. Plat lantai mengunakan 
sistem panel yang ringan, agar struktur balok dapat meneruskan bebannya ke kolom 
hingga ke pondasi dengan baik. Struktur atap menggunakan rangka baja WF dan 
lapisan atapnya menggunakan solar panel. Terdapat juga struktur tarik dengan kabel 




Gambar 4.15 Struktur Riset Tanaman Pangan 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
4.3. Rancangan Utilitas 
Konsep utilitas ini menjelaskan beberapa sistem terkait utilitas yang 
digunakan pada kawasan. Rancangan utilitas ini meliputi: sistem air bersih, sistem 
air kotor, sistem sampah, sistem elektrikal, sistem pencegahan kebakaran dan 
sistem drainase kawasan. 
4.3.1. Utilitas Sistem Air Bersih 
Kebutuhan air bersih pada tapak dibedakan berdasarkan kebutuhan air pada 
setiap aktivitas yang membutuhkannya. Seperti pada aktivitas mandi, meneliti dan 
memasak, mencuci, wudhu yang lebih membutuhkan air bersih. Lalu pada aktivitas 
di pertanian, perkebunan, wc yang membutuhkan air yang tidak terlalu bersih. 
Penggunaan sistem air bersih kawasan ini dibagi menjadi 2, yaitu dari PDAM 
dan sungai disekitar tapak. Air dari PDAM digunakan untuk keperluan mandi, cuci, 
dan wudhu yang ditampung di tandon utama dan didistribusikan ke titik tandon tiap 
toilet atau kamar mandi dan dipompa ke tandon atas bangunan. Lalu, air dari sungai 




Gambar 4.16 Rencana Utilitas Air Bersih 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
4.3.2. Utilitas Sistem Air Kotor 
Sistem air kotor ini diatur berdasarkan kapasitas pengguna bangunan. 
Bangunan dengan kapasitas pegguna tinggi menggunakan Sewage Treatment Plant 
(STP), bangunan dengan kapasitas biasa menggunakan Biotank saja. Kawasan ini 
juga dilengkapi dengan kolam detensi sebagai alat penyimpan atau penampung air 
sementara dari saluran pembuangan sebelum dialirkan ke sungai sehingga puncak 
banjir dapat dikendalikan. 
 
Gambar 4.17 Rencana Utilitas Air Kotor 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
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4.3.3. Utilitas Sampah 
Konsep penggolahan sampah dibedakan menjadi 3 jenis yaitu, sampah plastik 
(merah), kertas (kuning), organik (hijau). peletakan tempat sampah juga diletakan 
pada daerah-daerah yang dapat di jangkau oleh pengunjung. Lalu untuk alur 
pembuanganya sendiri terdapat tempat pembuangan akhir sebelum nantinya akan 
dibawa oleh truck sampah kawasan menuju TPA kota. 
 
Gambar 4.18 Rencana Utilitas Sampah 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
4.3.4. Utilitas Sistem Elektrikal 
Pola penataan listrik pada kawasan menyesuaikan denga pola alur bangunan, 
selain itu untuk lampu pada jalan utamanya sendiri menggunakan 2 jenis lampu 
yaitu, lampu jalan dengan 2 lengan dan lampu jalan dengan 1 lengan yang memiliki 
tinggi 15 meter. Untuk penataan lampu taman pada kawasan menyesuaikan dengan 
pola taman yang ada serta di letakkan pada titik yang memungkinkan di lewati oleh 
pengunjung. Selain itu juga terdapat beberapa panel lampu untuk kawasan yang 





Gambar 4.19 Rencana Elektrikal Kawasan 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
4.3.5. Utilitas Sistem Pencegahan Kebakaran 
Pada sistem utilitas kebakaran, menggunakan fire hydrant dan titik kumpul 
guna mencegah terjadinya kebakaran pada site. Peletakan tiap titik fire hydrant 
memiliki jarak tiap 30m. Sumber air dari fire hydrant tersebut berasal dari air sungai 
dan juga sistem irigasi. Sedangkan untuk peletakan titik kumpul pada site terletak 
pada bagian tengah site untuk memudahkan jangkauan dan proses evakuasi para 
pengunjung maupun pengelola jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan pada site 
maupun bangunan. 
 
Gambar 4.20 Rencana Pencegahan Kebakaran 
Sumber: (Hasil Desain, 2021) 
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4.3.6. Utilitas Drainase Kawasan 
Pada utilitas drainase kawasan ini terdapat saluran drainase yang menampung 
baik dari bangunan maupun dari limpasan air pertanian yang berwarna hijau. 
Terdapat 2 jalur pembagian pembuangan air kotor, pertama air diterima oleh 
reservoir berupa kolam untuk keperluan irigasi, yang kedua air langsung disalurkan 
menuju saluran kota dan sungai. Namun sebelum itu, terdapat pula bak kontrol dan 
sumur resapan guna untuk keperluan maintenance ketika saluran sedang 
menumpuk kotorannya. Arah aliran air dapat dilihat melalui legenda dibawah ini. 
 
Gambar 4.21 Rencana Drainase Kawasan 





Perancangan Pusat Ilmu Pertanian Indonesia (Agriculture Science Center) ini 
bertujuan untuk menghasilkan rancangan yang mendukung kebijakan dari 
KEMENTAN agar terwujudnya pertanian yang maju, mandiri serta modern yang 
berlokasi di Banyuwangi. Kabupaten Banyuwangi sebagai salah satu dari kawasan 
agropolitan, yang memiliki potensi pertanian dan wisata. Potensi wisata yang 
sangat indah dan menjadi salah satu destinasi favorit di Jawa Timur. 
Sebuah perancangan pusat ilmu pertanian yang bergerak dibidang teknologi 
perlu mengedepankan sisi teknologi baru. Dalam penerapan tema rancangan Eco-
Tech Architecture yang diartikan sebagai arsitektur dengan teknologi yang berusaha 
mempertahankan keseimbangan lingkungan, dipilih karena sangat cocok dengan 
fokus KEMENTAN dalam memajukan pertanian di Indonesia, sehingga dapat 
mengatasi permasalahan ketahanan pangan negeri ini. 
Konsep perancangan pusat ilmu pertanian ini mengangkat bran “Nawasena 
Tani” yang mengacu pada 6 prinsip Eco-Tech Architecture yaitu structural 
expression, sculpting with light, energy matters, urban responses, making 
connections dan civic symbolism. Nawasena Tani berasal dari bahasa sansekerta 
yang memiliki makna masa depan yang cerah untuk pertanian yang ada di 
Indonesia. Konsep ini sejalan dengan langkah pemerintah untuk menjadikan 
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